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ABSTRAK

Peningkatan produksi tanaman padi selalu dilakukan guna memenuhi kebutuhan pangan dan
menjaga ketahanan pangan. Peningkatan produksi tanaman padi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan lahan kering sub optimal untuk budidaya tanaman padi gogo. Walaupun demikian,
masih terdapat beberapa kendala dalam meningkatkan produksi padi gogo di Indonesia, seperti
rendahnya ketersediaan benih unggul dengan viabilitas dan vigor yang tinggi. Benih berpotensi
terkena cekaman biotik dan abiotik, sehingga mutu benih akan mengalami penurunan
(deteriorasi) dan berdampak pada pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal. Deteriorasi
dapat dikendalikan salah satunya dengan menggunakan matriconditioning plus. Penelitian ini
dilakukan dengan rancangan acak lengkap faktorial, yang terdiri dari dua faktor. Faktor
pertama adalah perbandingan bahan matriconditioning plus dan yang kedua adalah lamanya
waktu perendaman benih dalam matriconditioning plus. Variabel yang diamati pada penelitian
ini adalah daya berkecambah, uji hitung pertama, kadar air benih, daya hantar listrik benih, uji
muncul tanah, dan identifikasi jamur patogen yang menginfeksi benih. Perkecambahan benih
dilakukan pada media kertas stensil dan tanah inseptisol untuk pengujian uji muncul tanah.
Data pengamatan dianalisis menggunakan uji F pada taraf nyata 5% dan data yang berbeda
nyata dilakukan uji lanjut DNMRT. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mutu benih padi gogo
yang mengalami deteriorasi dapat ditingkatkan dengan matriconditioning plus yang ditandai
dengan meningkatnya daya berkecambah dari 73% menjadi 88% dan menurunnya daya
hantar listrik benih dari semula 42,15 pS.cm-1g-! menjadi 14 pS.cm-g! pada perbandingan
bahan matricontioning plus 9:6:8 dan perendaman benih selama 6 jam.

ABSTRACT

Increasing rice production is always carried out to fulfil food needs and maintain food security.
Increasing rice production can be done by utilizing sub-optimal dry land for cultivating upland
rice plants. However, there are still several problems in increasing upland rice production such
as the low availability of superior seeds with high viability and vigor. Seeds have the potential to
be exposed to biotic and abiotic stress, so that the quality of the seeds will decrease
(deterioration) and impact on suboptimal plant growth. Deterioration can be controlled one way
by using matriconditioning plus. This research was conducted with a completely randomized
factorial design with two factors, namely the ratio of matriconditioning plus composition and the
length of soaking matriconditioning plus. The variable observed in this research were
germination capacity, first count test, seed moisture content, seed electrical conductivity, soil
emergence test, and identification of pathogenic fungi that infect the seeds. Seed germination
was carried out on stencil paper and inceptisol soil for soil emergence test. Data was analyzed
using the F test at a significance level of 5% and data that was significantly different was
subjected to a further DMRT test. This research concludes that the quality of upland rice seeds
that are deteriorating can be improved with matriconditioning plus, which is characterized by
an increase in germination capacity from 73.33% to 88% and decrease the electrical conductivity
from 42.15 uS.cm-1g-1 to 14 uS.cm-1g-1 at a ratio of matriconditioning plus composition 9:6:8 and
soaking for 6 hours.
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1. PENDAHULUAN

Padi memegang peranan yang strategis sebagai komoditas pangan utama di Indonesia karena
menjadi sumber pangan pokok bagi sebagian besar penduduk. Sejalan dengan hal itu, upaya
peningkatan produksi tanaman padi terus dilakukan sebagai bagian strategi pemenuhan kebutuhan
pangan dan penguatan ketahanan pangan nasional. Namun, data Badan Pusat Statistik (2022)
menunjukkan bahwa produksi padi pada tahun 2021 mengalami penurunan sekitar 233,91 ribu ton
akibat beberapa kendala produksi, seperti berkurangnya luas sawah akibat alih fungsi lahan dan
menurunnya fungsi aliran irigasi yang diperparah oleh kondisi kekeringan. Permasalahan ini
semakin kompleks seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk yang mendorong peningkatan
kebutuhan pangan. Menurut Santosa et al, (2024) kondisi ini menuntut diversifikasi strategi
produksi tanaman padi, salah satunya pemanfaatan lahan kering dengan budidaya tanaman padi gogo.

Lahan kering di Indonesia masih memiliki potensi yang besar meskipun sebagian besar
tergolong ke dalam lahan sub-optimal dan belum dimanfaatkan secara optimal (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2015). Salah satu kelompok tanah pada lahan kering yang berpotensi
untuk dikembangkan adalah inceptisol. Menurut Yuniarti et al, (2019) tanah inceptisol memiliki
luasan sekitar 70,52 juta hektar atau sekitar 37,5% dari total luas daratan di Indonesia. Hal ini
dijelaskan oleh Wulanningtyas et al, (2025) sebagai peluang yang besar untuk produksi padi gogo di
lahan inceptisol.

Walaupun potensi pengembangan padi gogo tinggi, produktivitas tanaman padi gogo di
Indonesia masih tergolong rendah. Fitriani et al, (2021) menyebutkan bahwa rendahnya produksi
padi gogo berkaitan erat dengan kualitas benih yang kurang baik dan rendahnya kemampuan
adaptasi benih terhadap kondisi lingkungan sub-optimal sehingga perlu penggunaan benih padi gogo
bermutu tinggi sebagai upaya peningkatan produksi.

Di tingkat petani, penggunaan benih bermutu tinggi masih rendah karena petani cenderung
menggunakan benih dari hasil produksi sendiri yang digunakan secara turun-temurun atau berasal
dari hasil panen sebelumnya. Selain itu, budidaya padi gogo umumnya hanya dilakukan satu kali
dalam satu musim tanam menyebabkan benih harus disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama
sebelum digunakan kembali. Lama penyimpanan tersebut dapat memengaruhi mutu benih, baik dari
aspek fisiologis maupun kesehatan benih. Zhou et al, (2024) menyebutkan bahwa mutu benih
menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan produksi tanaman padi.

Benih sebagai organisme hidup rentan mengalami penurunan mutu atau deteriorasi selama
penyimpanan yang berdampak pada viabilitas dan vigor benih sehingga mengurangi performa
pertumbuhan tanaman di lapangan. Menurut Zinsmeister et al, (2020) benih berpotensi terkena
cekaman biotik dan abiotik sehingga mutu benih akan mengalami penurunan dan berdampak pada
pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal. Tahir et al, (2023) menjelaskan bahwa proses
deteriorasi benih berkaitan dengan perubahan fisiologis dan biokimia dalam benih yang
mengakselerasi penuaan selama penyimpanan, termasuk peningkatan peroksidasi lipid dan
akumulasi radikal bebas yanng merusak struktur sel benih.

Deteriorasi dapat menyebabkan penurunan viabilitas dan vigor benih, persentase
pertumbuhan bibit yang tidak seragam, bibit menjadi kurang toleran terhadap cekaman abiotik
hingga penurunan produksi. Ebone et al, (2019) menjelaskan bahwa meskipun benih disimpan
dalam kondisi yang optimal, seluruh jenis benih tetap berpotensi mengalami kehilangan daya
kecambah seiring dengan bertambahnya umur benih atau penuaan.

Menurut Ranganathan and Groot (2023) benih mengalami penuaan atau penurunan mutu
secara bertahap. Umur benih dimulai sejak fase pematangan hingga hilangnya viabilitas selama
penyimpanan kering. Proses penyimpanan benih sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
penyimpanan, status fisiologis awal benih, serta faktor genetik yang dimiliki benih tersebut.
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Proses deteriorasi benih tidak dapat dihindari sepenuhnya, pendekatan melalui peningkatan
vigor dan viabilitas benih menggunakan metode invigoration menjadi penting. Menurut Farooq dan
Basra (2008), Teknik invigoration seperti priming dan conditioning terbukti meningkatkan mutu
benih serta memperbaiki performa kecambah dan vigor tanaman di lapangan dengan perbaikan
fisiologis dalam benih sebelum tanam, termasuk aktivasi enzimoksidasi yang mengurangi stress
oksidatif.

Pada penelitian ini dilakukan pengendalian deteriorasi benih dengan mengombinasikan teknik
matriconditioning dan aplikasi Trichoderma harzianum atau disebut sebagai matriconditioning plus.
Teknik ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja serta mutu benih padi gogo dari aspek fisiologis
maupun kesehatan benih sehingga mendukung peningkatan produksi padi gogo di lahan kering.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama perbandingan komposisi matriconditioning plus
yang terdiri dari tiga taraf, yaitu: P1 = Perbandingan benih: abu sekam padi: suspensi Trichoderma
harzianum adalah 9:6:6, P2 = Perbandingan benih: abu sekam padi: suspensi Trichoderma harzianum
adalah 9:6:7, P3 = Perbandingan benih: abu sekam padi: suspensi Trichoderma harzianum adalah
9:6:8. Faktor kedua lama perendaman matriconditioning plus yang terdiri dari tiga taraf, yaitu: M1=
perendaman selama 6 jam, M2 = perendaman selama 12 jam, M3 = perendaman selama 18 jam. Data
hasil penelitian dianalisis menggunakan uji F pada taraf nyata 5%, data yang berbeda nyata
dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT).

Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari mutu fisiologis benih dan mutu kesehatan
benih. Mutu fisiologis yang diamati yaitu daya berkecambah benih, uji hitung pertama, kadar air
benih, uji daya hantar listrik benih, dan uji muncul tanah. Mutu kesehatan benih yang diamati yaitu
identifikasi jamur patogen yang menginfeksi benih.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Mutu Awal Benih Inpago 12

Pengamatan mutu awal benih dilakukan untuk mengetahui mutu benih sebelum aplikasi
matriconditioning plus. Hasil pengamatan mutu awal benih Inpago 12 yaitu: persentase daya
berkecambah 73,33%, kadar air benih 9,89%, dan daya hantar listrik benih 42,15 pS.cm-ig.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, diketahui bahwa benih Inpago 12 dengan
penyimpanan selama 1 tahun telah mengalami deteriorasi. Hal ini dilihat dari daya berkecambah
benih <80% dan kadar air benih <11-14%. Wang et al, (2018) menjelaskan bahwa kondisi dan lama
penyimpanan benih padi berpengaruh langsung terhadap kecepatan deteriorasi fisiologis, terutama
melalui peningkatan stress oksidatif dan ketidakstabilan membrane sel. Kondisi ini menyebabkan
viabilitas dan vigor benih menurun secara bertahap sehingga berimplikasi terhadap keberhasilan
pertumbuhan awal tanaman.

Daya berkecambah benih yang rendah akan berpotensi pada pertumbuhan tanaman tidak
optimal sehingga secara tidak langsung juga akan berdampak pada penurunan produksi tanaman
padi. Menurut Scariot et al,, (2021) mutu benih selama proses penyimpanan dipengaruhi oleh faktor
internal seperti kadar air dan cadangan makanan yang terdapat di dalam benih serta faktor eksternal
seperti suhu, oksigen, dan kelembaban udara. Zhang et al, (2021)juga menyatakan bahwa
deteriorasi benih dapat menyebabkan peningkatan kerusakan sel, tertundanya kemunculan bibit,
berkurangnya kemampuan untuk tumbuh pada kondisi tercekam, hingga akhirnya kehilangan
kelangsungan hidup.
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3.2 Mutu Benih Inpago 12 Setelah Aplikasi Matriconditioning Plus
3.2.1 Daya Berkecambah

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman dan perbandingan bahan
matriconditioning plus memiliki interaksi terhadap daya berkecambah benih Inpago 12. Benih yang
diaplikasikan matriconditioning plus pada tiap kombinasi (Tabel 1) memiliki persentase kecambah
normal yang lebih tinggi dibandingkan benih sebelum aplikasi matriconditioning plus. Kombinasi
perlakuan perbandingan komposisi benih: abu sekam padi: Trichoderma harzianum (9:6:8) dan lama
perendaman 6 jam serta 18 jam memberikan persentase kecambah normal yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi matriconditioning plus dapat meningkatkan persentase
daya berkecambah benih, karena proses hidrasi benih terkontrol sehingga imbibisi pada benih
menjadi terkendali. Media padat yang dilembabkan sebagai bahan dasar matriconditioning menjadi
sarana air untuk masuk ke dalam benih melalui testa secara terkontrol. Menurut Putri et al, (2023)
proses imbibisi yang terkontrol ini akan memaksimalkan proses perkecambahan benih, sehingga
menghasilkan nilai viabilitas dan vigor yang tinggi.

Pengendalian hidrasi benih merupakan konsep kunci dari priming. Pengendalian hidrasi benih
akan mengaktivasi metabolisme seperti peningkatan aktivitas enzim yang terlibat dalam
perkecambahan (misalnya amilase, protease, dan lipase) dan peningkatan aktivitas pernapasan
berfungsi sebagai indikator utama perkecambahan benih setelah perlakuan priming (Cao etal., 2019;
Johnson dan Puthur, 2021).

Persentase berkecambah normal yang tinggi pada perlakuan P3M1 juga didukung oleh
berkurangnya persentase kecambah abnormal dan benih mati pada benih Inpago 12. Hal ini karena
peningkatan kinerja atau mutu benih melalui matriconditioning dapat meningkatkan aktivitas enzim
amilase dan dehidrogenase serta memperbaiki integritas membrane benih. Menurut Sutariati et al.
(2014) enzim amilase dan dehidrogenase dapat memperbaiki organel sel benih yang mengalami
kerusakan. Aktivitas enzim tersebut menunjukkan daya hidup benih.

Hasil penelitian Arief et al, (2020)juga menyimpulkan bahwa laju perkecambahan benih
jagung menurun seiring dengan lamanya periode penyimpanan benih, kemudian benih yang diberi
perlakuan matriconditioning abu sekam padi memiliki laju perkecambahan yang lebih tinggi
dibandingkan matriconditioning serbuk gergaji. Hal ini karena abu sekam padi memiliki sifat matriks
potensial yang lebih sesuai untuk menginduksi respons embrio dan meningkatkan viabilitas benih.

Selain itu, aplikasi matriconditioning plus juga membantu dalam pengikatan air sehingga
proses imbibisi pada benih menjadi terkontrol dan tidak merusak membran benih. Menurut
Goswami (2019) proses imbibisi yang lebih lama dan lebih lambat dapat mencegah rusaknya
membran sel, sehingga stabilitas membran pada benih tetap terjaga untuk proses biokimia dan
fisiologis perkecambahan benih.

Tabel 1. Persentase Daya Berkecambah Benih Padi Gogo Setelah Aplikasi Matriconditioning Plus

Lama Perendaman Matriconditioning Plus

Perbandingan Bahan Matriconditioning Plus

6 Jam 12 Jam 18 Jam
%

9:6:6 81,33 ¢ 84,67 b 87,33 a
C B B

9:6:7 86,00 a 86,00 a 83,33 b
B A C

9:6:8 88,00 a 86,00 b 88,00 a
A A A

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka dalam baris
yang sama diikuti oleh hurufkecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

4
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Tabel 2. Persentase Kecambah Abnormal Setelah Aplikasi Matriconditioning Plus

Lama Perendaman Matriconditioning Plus

Perbandingan Bahan Matriconditioning Plus

6 Jam 12 Jam 18 Jam
%

9:6:6 14,67 c 11,33b 10,00 a
B B A

9:6:7 8,00 a 10,00 b 12,67 c
A A B

9:6:8 8,00 a 12,00 c 10,00 b
A C A

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka dalam baris
yang sama diikuti oleh hurufkecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 3. Persentase Benih Mati Setelah Aplikasi Matriconditioning Plus

Lama Perendaman Matriconditioning Plus

Perbandingan Bahan Matriconditioning Plus

6 Jam 12 Jam 18 Jam
%

9:6:6 4,00b 4,00b 2,67 a
A B B

9:6:7 6,00 b 4,00 a 4,00 a
B B C

9:6:8 4,00b 2,00 a 2,00 a
A A A

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka dalam baris
yang sama diikuti oleh hurufkecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 4. Persentase Hasil Uji Hitung Pertama Benih Padi Gogo Setelah Aplikasi Matriconditioning Plus

Perbandingan Bahan Lama Perendaman Matriconditioning Plus
Matriconditioning Plus 6 Jam 12 Jam 18 Jam Rerata
%
9:6:6 33,33 61,33 70,00 54,88 C
9:6:7 45,33 72,00 77,33 64,88 B
9:6:8 63,33 79,33 76,67 73,11 A
Rerata 47,33 ¢ 70,88 b 74,66 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka dalam baris
yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

3.2.2 Uji Hitung Pertama

Uji Hitung Pertama merupakan salah satu uji yang menggambarkan vigor benih karena uji ini
dilakukan untuk mengetahui kekuatan tumbuh benih, sehingga dapat diketahui kecepatan dan
keseragaman berkecambah benih. Selain itu nilai Uji Hitung Pertama pada benih juga dapat diketahui
energi perkecambahan yang dimiliki benih. Hasil uji Uji Hitung Pertama menunjukkan bahwa
perlakuan perbandingan komposisi dan lama perendaman matriconditioning plus tidak memiliki
interaksi, namun masing-masing faktor secara tunggal berpengaruh nyata terhadap Uji Hitung
Pertama benih Inpago 12. Benih dengan komposisi 9:6:8 (benih: abu sekam padi Trichoderma
harzianum) dan perendaman 18 jam memberikan nilai Uji Hitung Pertama tertinggi dibandingkan
dengan perbandingan lainnya.

Perlakuan priming benih seperti perendaman dalam media padat lembab memberikan banyak
manfaat pada benih, seperti peningkatan tingkat perkecambahan dan keseragaman bibit, peningkatan
toleransi terhadap stress, peningkatan kekuatan dan hasil panen, dan efektivitas biaya (Chandel et al,
2024; Choudhary et al.,, 2024). Metabolit sekunder yang dihasilkan Trichoderma yaitu harzianolide
dapat membantu tahap awal perkembangan tanaman melalui peningkatan panjang akar (Cai et al, 2013).
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3.2.3 Kadar Air

Kadar air benih merupakan jumlah air yang terkandung di dalam benih dan berpengaruh
terhadap viabilitas benih. Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan perbandingan komposisi dan lama
perendaman matriconditioning plus memiliki interaksi terhadap kadar air. Perlakuan perbandingan
komposisi dan lama perendaman matriconditioning plus dapat meningkatkan kadar air benih Inpago
12 yang telah mengalami deteriorasi selama periode penyimpanan 1 tahun. Penurunan kadar air
selama penyimpanan berpotensi menyebabkan kematian pada embrio benih karena kadar air benih
tidak dapat menjaga cadangan energi dan kadar air benih berkaitan dengan proses imbibisi benih.
Menurut Gerna et al, (2022) pada benih dengan kadar air yang rendah menghambat terjadinya
regenerasi enzimatik dari antioksidan hingga akhirnya kandungan enzimatik akan habis.
Peningkatan kadar air benih pada perlakuan matriconditioning plus juga berkaitan dengan
meningkatnya daya berkecambah benih setelah aplikasi matriconditioning plus, karena menurut
Costa et al, (2019) proses penyerapan atau imbibisi air oleh benih merupakan proses awal
perkecambahan dan dapat merangsang proses biokimia lainnya pada perkecambahan benih.

Tabel 5 juga menunjukkan bahwa faktor lama perendaman matriconditioning plus secara
tunggal memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap kadar air benih, semakin lama benih
direndam maka kadar air benih juga akan semakin meningkat. Pada penelitian ini dihasilkan bahwa
benih yang direndam selama 18 jam memiliki kadar air yang lebih tinggi dibandingkan perendaman
6 dan 12 jam.

3.2.4 Daya Hantar Listrik

Daya hantar listrik pada benih diukur dengan cara merendam benih dalam larutan bebas ion,
seperti akuabides selama 24 jam kemudian diukur menggunakan alat electrical conductivity meter.
Benih yang telah mengalami deteriorasi akan melepaskan elektrolit dari dalam benih keluar benih
sehingga media imbibisi akan membawa muatan listrik. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
akuabides tidak memiliki nilai daya hantar listrik (nol) dan benih sebelum aplikasi matriconditioning
plus telah mengalami deteriorasi dan mengalami kebocoran membran yang ditandai dengan nilai
daya hantar listrik yang lebih tinggi (42,15 pS.cm-1g1) dibandingkan dengan benih setelah aplikasi
matriconditioning plus.

Berdasarkan perlakuan matriconditioning plus yang telah diaplikasikan pada benih Inpago 12
(Tabel 6), dapat dilihat bahwa kombinasi perlakuan komposisi benih:abu sekam padi: Trichoderma
harzianum (9:6:6) selama 6 jam memberikan nilai daya hantar listrik yang lebih rendah
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hasil ini juga berdampak pada nilai persentase
kecambah P3M1 menjadi lebih tinggi pada Tabel 1.

Tabel 5. Kadar Air Benih Padi Gogo Setelah Aplikasi Matriconditioning Plus

Lama Perendaman Matriconditioning Plus

Perbandingan Komposisi Matriconditioning Plus

6 Jam 12 Jam 18 Jam
%

9:6:6 32,78b 35,82a 31,62c
A A C

9:6:7 30,47 c 35,15b 40,19 a
C B A

9:6:8 31,59 ¢ 3396 b 37,10 a
B C B

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka dalam baris
yang sama diikuti oleh hurufkecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.
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Tabel 6. Daya hantar listrik benih setelah aplikasi matriconditioning plus

Lama Perendaman Matriconditioning Plus

Perbandingan Bahan Matriconditioning Plus

6 Jam 12 Jam 18 Jam
pS.cmigt

9:6:6 14,50 a 16,67 b 17,10 c
B C C

9:6:7 14,53 b 16,27 a 14,67 b
B B A

9:6:8 13,83 a 15,07 b 1590 ¢c
A A A

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka dalam baris
yang sama diikuti oleh hurufkecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 7. Persentase Muncul Tanah Benih Padi Gogo yang Telah Diaplikasikan Matriconditioning Plus

Lama Perendaman Matriconditioning Plus

Perbandingan Bahan Matriconditioning Plus

6 Jam 12 Jam 18 Jam

%
9:6:6 75,33 82,00 72,67
9:6:7 78,67 76,00 74,67
9:6:8 82,67 76,67 87,33

Keterangan: Hasil analisis ragam dengan Uji F pada taraf nyata 5% menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata.

Hal ini karena benih yang diberi perlakuan invigorasi dapat meningkatkan aktivitas beberapa
jenis enzim seperti ATPase, ACC sintetase, dan isocitrate lyse. Aktivitas enzim tersebut merubah
komposisi lemak membran benih sehingga dapat meningkatkan integritas membran dan
mengurangi kebocoran metabolik (Sutariati et al., 2014).

Perlakuan perendaman benih melalui media padat lembab atau matriconditioning membantu
dalam memperbaiki dan mempertahankan integritas dan fungsionalitas membran yang sangat
penting untuk proses pembelahan sel dalam benih. Hal ini sejalan dengan penelitian Savvides et al,
(2016) bahwa tingkat stress oksidatif dan peroksidasi lipid berkurang setelah perendaman benih.
Varier et al, (2010) juga menyebutkan bahwa perubahan tersebut berkorelasi positif dengan
integritas membran seperti menstabilkan membran mitokondria dan mendorong sintesis protein
pelindung, seperti protein HSP dan protein LEA (late embryogenesis abundant) yang berfungsi untuk
meminimalkan kebocoran dan memastikan metabolisme yang efisien dalam sel.

Menurut Beedi et al, (2018) nilai daya hantar listrik benih cenderung meningkat seiring
dengan periode penyimpanan dan proses deteriorasi pada benih. Daya hantar listrik yang tinggi
menggambarkan bahwa membran sel pada benih mengalami kerusakan, sehingga elektrolit seperti
asam amino, gula, enzim, dan ion organik (K+, Caz+, Mg2+, Na2+, dan Mn2+) akan keluar dari benih.

3.2.5 Uji Muncul Tanah

Uji muncul tanah merupakan salah satu pengujian kekuatan tumbuh benih pada media tanah.
Media tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah lahan kering sub optimal, yaitu tanah
inceptisol. Hasil analisis ragam Uji muncul tanah memberikan hasil yang berbeda tidak nyata baik
secara faktor tunggal maupun interaksinya. Pembentukan tanaman yang berhasil membutuhkan
benih dengan mutu yang tinggi, seperti benih berkecambah semua, benih berkecambah dengan cepat
dan serentak, menghasilkan bibit yang normal dan kuat, sensivitas rendah terhadap faktor eksternal
(suhu, ketersediaan oksigen, potensi air tanah), dan benih berkecambah pada berbagai kondisi
lingkungan (Garcia et al., 2022).



Gusviani et al. (2026) Jurnal Agrotek Tropika 14(1): 1-10

3.2.6 Identifikasi Jamur Patogen

Benih berpotensi terinfeksi oleh mikroorganisme terutama jamur patogen. Dampak serangan
jamur patogen pada benih dapat menyebabkan penularan dan penyebaran penyakit tanaman,
penurunan mutu benih dan umur benih, serta produksi mikotoksin yang beracun bagi manusia dan
hewan jika dikonsumsi bahan yang terkontaminasi (Martin et al.,, 2022). Informasi mengenai jamur
tular-benih terutama pada benih padi masih perlu untuk dikembangkan sehingga dapat
meningkatkan kualitas benih di Indonesia (Sobianti et al., 2020). Oleh karena itu, pada penelitian ini
juga dilakukan uji kesehatan benih. Pengujian kesehatan benih dapat dilihat dari serangan penyakit
pada benih yang disebabkan oleh jamur, virus, bakteri, atau mikroorganisme lainnya, sehingga
pengujian kesehatan benih seperti identifikasi jamur patogen yang menginfeksi benih perlu
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai penyebab rendahnya persentase
perkecambahan benih sehingga penyebaran jamur patogen dapat dikendalikan dan diharapkan
pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Menurut Singh et al, (2011)penyakit terbawa pada benih
perlu dikendalikan karena dapat mengganggu perkecambahan, pertumbuhan dan produksi tanaman,
menyebarkan penyakit melalui benih dan bibit (seed and seedling disease) dengan infeksi yang
berkembang sistemik dan lokal.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa benih Inpago 12 yang telah disimpan selama satu
tahun telah terinfeksi penyakit. Jamur patogen yang menginfeksi benih Inpago 12 sebelum aplikasi
matriconditioning plus adalah Fusarium semitectum, Rhizopus oryzae, Aspergillus flavus. Sedangkan
pada benih Inpago 12 yang telah diaplikasikan matriconditioning plus hanya dijumpai jamur
Fusarium semitectum yang menginfeksi benih.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa matriconditioning plus
dapat membantu dalam meningkatkan kinerja atau mutu benih dari segi fisiologis dan kesehatan
benih. Kombinasi perlakuan perbandingan komposisi benih: abu sekam padi: Trichoderma
harzianum (9:6:6) dan perendaman selama 6 jam memberikan hasil terbaik karena dapat
meningkatkan persentase berkecambah benih sekitar 15 % dan menurunkan daya hantar listrik
dibandingkan kombinasi matriconditioning plus lainnya. Selain itu, perlakuan ini juga dapat
menghambat berkembangnya jamur Rhizopus oryzae dan Aspergillus flavus yang menginfeksi benih
padi gogo di penyimpanan.
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